BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pondok Pesantren Darunnajah Kepil Wonosobo dalam

mengembangkan karakter disiplin secara umum dapat
dikatakan berjalan sebagaimana mestinya dan sesuai
dengan harapan, hal ini dapat dilihat dari proses
penanaman dalam kegiatan sehari-hari yang selalu
berjalan.
Kiat-kiat penanaman kedisiplinan yang dilakukan meliputi
beberapa cara. Seperti  peningkatan motivasi Yyang
dilakukan oleh pihak pengasuh, pendidikan dan latihan
yang diterapkan hampir dalam seluruh Kkegiatan,
kepemimpinan yang baik sebagai contoh dalam
menanamkan  kedisiplinan, penegakan aturan serta
penerapan reward and punishment.

2. Dalam mengembangan karakter terdapat beberapa kendala
yang ada di pondok pesantren, seperti: sering kali santri
kelelahan dalam mengikuti kegiatan pondok pesantren
sehingga tidak sedikit santri yang pernah menerima
hukuman, seperti mengantuk pada saat madrasah sehingga
santri di hukum, serta karakter dan kebiasaan santri yang
baru memasuki semester awal di pondok pesantren masih

sulit untuk diatasi.
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B. Saran

1. Santri diharapkan dapat memanfaatkan waktu istirahat
dengan baik sehingga tidak menghambat pelaksanaan
kegiatan-kegiatan lainnya. Dengan begitu penanaman
nilai-nilai karakter yang diberikan pondok pesantren
melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat diserap secara
maksimal oleh santri.

2. Pondok pesantren sebagai wadah dalam mengembangkan
nilai-nilai  karakter pada santri diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan baik dari segi kegiatan
yang diajarkan kepada santri ataupun dari segi mutu
tenaga pendidik sehingga dapat tercapainya keberhasilan
pendidikan karakter.

C. Penutup

Alhamdulillah, dengan segala kemampuan yang
diberikan Allah SWT, skripsi ini dapat terselesaikan oleh
peneliti menyadari dalam pelaksanaannya masih terdapat
kekurangan yang dimiliki oleh peneliti. Ucapan terima kasih
kepada selurun pihak yang telah membantu dalam
penyelesaian skripsi ini. Harapannya penelitian ini dapat
bermanfaat bagi kita semua fi diin wa dunya wal akhirah.

Amin.

98



